p-1SSN 2541-5565

O e-1SSN 2830-3962

GAMBARAN INDEKS MASSA TUBUH (IMT) PEGAWAI FAKULTAS
KESEHATAN UNIVERSITAS SAMAWA

*Mita Farilya! Laily Widya Astuti?
Fakultas Kesehatan Fakultas Kesehatan
Universitas Samawa Universitas Samawa
Indonesia Indonesia
mitafarilyausman@gmail.com lailywidya30@gmail.com

ABSTRAK

Kelebihan berat badan adalah penyebab masalah kesehatan di bebrapa negara, obesitas ini dapat menjadi
pemicu dari penyakit berbahaya lainnya. penyebab dari kelebihan berat badan ini adalah pola hidup tidak sehat. Perlu
dilakukan pengecekkan berat badan secara berkala untuk mencegah kondisi yang lebih parah. Melakukan pengukuran
indeks massa tubuh (IMT) adalah salah satu cara untuk menjaga tubuh ideal dan sehat. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui gambaran indeks massa tubuh Pegawai Fakultas Kesehatan Universitas Samawa. Desain
penelitian yang digunakan adalah deskriptif dengan pendekatan cross-sectional. Tehnik pengambilan sampel dengan
metode total sampling dengan jumlah 18 responden. Hasil penelitian menunjukkan 5 responden (27,7%) berada di
kategori IMT berat badan berlebih, 13 responden (72,2%) berat badan normal. Kesimpulan dalam penelitian ini adalah

indeks massa tubuh pegawai fakultas kesehatan Universitas Samawa di dominasi dengan IMT berat badan normal.

Kata kunci: Indeks Massa Tubuh, Pegawai, Obesitas

PENDAHULUAN

Kondisi tubuhmerupakan salah satu faktor penting dalam menunjang keseharian terutama
dalam melakukan pekerjaan. Performa pegawai dapat menjadi lebih baik apabila dalam kondisi
yang sehat dan juga cukup gizi. Status gizi tidak seimbang baik gizi kurang maupun berlebih
menjadi salah satu penyebab penyakit yang dapat membahayakan tubuh seperti diabetes anemia
yang dapat mengganggu aktivitas bekerja (Hruby et al, 2016). Prevalensi obesitas atau kelebihan
berat badan di dunia meningkat lebih dari dua kali lipat, data kementrian kesehatan pada tahun
2014 lebih dari 1,9 miliar usia dewasa memiliki ketidak seimbangan gizi (Kemkes, 2018).

Indeks massa tubuh (IMT) adalah salah satu cara yang dapat untuk mengukur dan
memantau status gizi orang dewasa secara sederhana. IMT ini merupakan nilai yang di ambil dari
berat badan (BB) dan tinggi badan (TB) (Hermawan, 2019). Dimana pengukuran ini dapat
mewakili kondisi gizi seseorang.

Terdapat data dari Dinas Kesehatan Kabupaten Sumbawa (2017) kejadian obesitas di

Sumbawa mencapai angka 2.475 orag 13,70%, hal ini meningkat signifikan dibandingan tahun
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2016 yang hanya sebanyak 717 orang 2,36% saja. Dari tersebut, di perlukan perhatian khusus
terhadap status gizi guna mencegah penyakit-penyakit berbahaya.

Kesibukan dalam bekerja di Fakultas Kesehatan Universitas Samawa menjadikan pegawai
kurang memperhatikan makanan yang dikonsumsi. Hasil studi pendahuluan di Fakultas Kesehatan
Universitas samawa, di dapatkan dari hasil wawancara 2 pegawaifakultas kesehatan sering
melewatkan sarapan, makan gorengan saat bekerja dan kurang memperhatikan jenis makanan serta
aktivita olahraga. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran indeks massa tubuh
(IMT) pegawai Fakultas Kesehatan Universitas Samawa.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian ini menggunakan deskriptif dengan pendekatan cross-sectional, populasi
dalam penelitian ini adalah Pegawai Fakultas Kesehatan Universitas Samawa. Sampel Penelitian
ini sebanyak 18 responden dan menggunakan total sampling.

Penelitian ini dilakukan selama 1 Minggu, pengukuran indeks massa tubuh dengan
menggunakan timbangan berat badan dan pengukur tinggi badan, hasil pengukuran di catat dalam
lembar observasi dan dihitung indeks massa tubuhnya.

Kategori indeks massa tubuh dalam penelitian ini adalah Obesitas (IMT >30), berat badan
berlebih (IMT 25-29,9), berat badan normal (IMT 18,5-24,9) dan berat badan di bawah normal
(IMT < 18,5) dengan menggunakan rumus IMT BB/TB?.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Responden dan Indeks Massa Tubuh (IMT)

Tabel 1. Karakeristik Responden

Karakteristik Frekuensi Prosentase (%)
Jenis Kelamin Laki-laki 6 33,3
Perempuan 12 66,6
Total 18 100

Data diatas menunjukkan bahwa karakteristik responden pada penelitian ini adalah di

dominasi perempuan sebanyak 12 responden (66,6 %), laki-laki sebanyak 6 responden (33,3%).
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Tabel 2. Indeks Massa Tubuh Pegawai

Fakultas Kesehatan Universitas Samawa

Kategori IMT Frekuensi Prosentase (%)
Berat Badan Berlebih 5 21,7
Berat Badan Normal 13 72,2

Total 18 100

Data diatas menunjukkan terdapat perbedaan indeks massa (IMT) tubuh responden yang
tergolong menjadi tiga kategori yakni, berat badan berlebih sebanyak 5 responden (27,7%), berat
badan normal sebanyak 13 responden (72,2%).

Pembahasan
1. Jenis Kelamin
Data hasil penelitian ini menunjukkan responden wanita lebih banyak
dibandingkan dengan responden dengan jenis kelamin laki-laki, yakni perempuan
sebanyak 12 responden (66,6%), laki-laki sebanyak 6 responden (33,3%). Penelitian oleh
Yuliana (2021) menyebutkan dampak kelebihan berat badan yang terjadi pada wanita usia
produktif menunjukkan angka kejadian yang lebih tinggi diantara wanita dan pria, ada
hubungan antara wanita usia produktif dengan berbagai masalah kesehatan reproduksi. Selain
itu terdapat dampak yang negatif pada janin dan bayi dari perempuan yang mengalami
obesitas.

2. Indeks Massa Tubuh (IMT)

Data hasil penelitian ini menunjukkan kategori terbanyak indeks massa tubuh
responden adalah berat badan normal sebanyak 13 responden (72,2%) dan berat badan
berlebih sebanyak 5 responden (27,7%). Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian oleh
Fajria (2021) dimana IMT dominan pegawai berada pada indeks yang masih normal.

Terdapat beberapa faktor dalam yang menentukan indeks massa tubuh yakni, jenis
makanan, pola makan, aktivitas, serta usia juga dapat mempengaruhi (Hermawan, 2019).
Konsep keseimbangan gizi terdapat pada Pesan Gizi Seimbang yakni Syukuri dan nikmati
anekaragam makanan, banyak makan buah dan sayuran, konsumsi lauk pauk yang
berprotein tinggi, konsumsi aneka ragam makanan pokok, batasi makanan manis, asin serta
berlemak, biasakan diri rutin sarapan pagi, minum air putih yang cukup serta aman, baca

label makanan pada kemasan, cuci tangan dengan sabun dan air mengalir serta lakukan
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aktifitas fisik yang cukup dan pertahankan berta badan ideal (Hermawan, 2019).

KESIMPULAN

Kesimpulan dalam penelitian ini adalah indeks massa tubuh (IMT) Pegawai Fakultas
Kesehatan Universitas Samawa di dominasi pada kategori rentang berat badan normal dan kategori
kategori berat badan berlebih. Penelitian ini belum memperdalam kembali terkait konsumsi
makanan pegawai serta kegiatan harian yang dapat berhubungan dengan tingkat indeks masa tubuh
responden. Penelitian selanjutnya disarakan memperhatikan makanan dan aktivitas harian

pegawai.
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